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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job insecurity dan stres kerja terhadap turnover intention 
karyawan pada PT Sumber Alfaria Trijaya.  Metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa job insecurity dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 
karyawan.  Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen PT Sumber Alfaria Trijaya untuk 
memperhatikan faktor job insecurity dan stres kerja guna mengurangi turnover intention karyawan.  Penelitian 
selanjutnya dapat memperluas variabel independen dan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual lainnya 
yang mungkin mempengaruhi turnover intention. 
 
Kata Kunci: Job Insecurity, Stres Kerja, Turnover Intention, Karyawan, PT Sumber Alfaria Trijaya. 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of job insecurity and work stress on employee turnover intention at PT 
Sumber Alfaria Trijaya. The research method used is literature review. The results of the study indicate that job 
insecurity and work stress have a significant effect on employee turnover intention. This study provides important 
implications for the management of PT Sumber Alfaria Trijaya to pay attention to job insecurity and work stress 
factors in order to reduce employee turnover intention. Further research can expand the independent variables 
and consider other contextual factors that may affect turnover intention. 
 
Keywords: Job Insecurity, Job Stress, Turnover Intention, Employee, PT Sumber Alfaria Trijaya. 

 
PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan pesatnya pertumbuhan ekonomi global menuntut 
perusahaan untuk mampu memenangkan persaingan pasar. Dengan kemajuan teknologi, perusahaan 
dituntut untuk dapat beradaptasi dan memanfaatkan teknologi yang tersedia. Pada dasarnya, sumber 
daya manusia (SDM) adalah aset paling penting bagi perusahaan (Ardana & Dony Suhendra, 2023). 
SDM menjadi faktor internal kunci dalam menentukan keberhasilan perusahaan atau organisasi 
dalam mencapai tujuan mereka. Perusahaan akan mencari orang-orang terbaik untuk mendukung 
pertumbuhan perusahaan agar operasional lebih efisien. Oleh karena itu, pengelolaan SDM harus 
menjadi prioritas utama agar karyawan bekerja secara optimal dan mengurangi risiko pergantian 
karyawan yang tinggi. Manajemen personalia menjadi komponen penting di dalam perusahaan. 
Organisasi perlu mengelola SDM secara efektif untuk mencapai visi mereka dengan berinvestasi 
dalam proses rekrutmen, seleksi, dan retensi talenta potensial guna mencegah tingginya turnover. 
Pengelolaan SDM yang baik, termasuk pemanfaatan tenaga magang, diperlukan untuk memastikan 
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SDM berkualitas yang mendukung tujuan bisnis (Faizal Mulia Z et al., 2022). Pengelolaan manajemen 
secara profesional sangat penting untuk perkembangan perusahaan, yang berarti meningkatkan 
kualitas individu melalui pelatihan dan pengalaman (Ratnasari et al., 2021). 

Saat ini, kita dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai situasi. Dalam dunia kerja, 
karyawan sering menghadapi tantangan baik yang muncul di dalam maupun di luar lingkungan kerja. 
Oleh karena itu, perhatian yang serius dari perusahaan sangat diperlukan. Ini agar karyawan dapat 
mengembangkan kemampuan mereka sesuai harapan untuk mencapai target yang ditetapkan oleh 
perusahaan atau organisasi. Setiap perusahaan memiliki cara tersendiri dalam menjalankan 
operasionalnya untuk mencapai hasil maksimal dan memenuhi tujuan yang diinginkan, sehingga 
penting bagi perusahaan untuk menggerakkan dan memantau karyawan mereka. Jika perusahaan 
tidak mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia, berbagai masalah jangka pendek dan 
jangka panjang dapat muncul, yang akan mengganggu kemampuan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. 

 Keinginan karyawan untuk berpindah tempat kerja merupakan salah satu dampak dari 
ketidakmampuan perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya manusianya, yang mendorong 
karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya dan mencari pekerjaan di tempat lain. Masalah 
turnover adalah tantangan umum yang dihadapi oleh perusahaan atau organisasi. Turnover Intention 
merujuk pada keinginan seorang karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya setelah diterima di 
suatu perusahaan. Keputusan ini melibatkan berbagai pertimbangan dari karyawan terkait alasan 
untuk beralih ke pekerjaan lain. Menurut Febrianti (2021), Turnover Intention adalah keinginan 
untuk pindah ke tempat kerja baru dan meninggalkan pekerjaan saat ini. Karyawan dapat keluar dari 
perusahaan secara sukarela atau karena alasan tertentu, seperti hilangnya minat dalam pekerjaan 
yang dijalani atau adanya alternatif pekerjaan lain (Robbins & Judge, 2017). Peningkatan turnover 
karyawan yang signifikan dapat menjadi masalah besar bagi perusahaan, terutama jika karyawan 
yang berkinerja tinggi atau berkompeten memutuskan untuk keluar. Hal ini memaksa perusahaan 
untuk merekrut karyawan baru yang kompeten guna menggantikan posisi yang ditinggalkan. Tidak 
ada perusahaan yang menginginkan adanya turnover intention dalam lingkup internalnya, karena 
pergantian karyawan dapat meningkatkan biaya operasional. Oleh karena itu, perusahaan harus 
berupaya menekan tingkat turnover intention. Turnover intention dapat dipengaruhi oleh rasa 
ketidakamanan dalam pekerjaan (job insecurity) dan stres kerja (Yanti, 2020). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya keinginan untuk pindah kerja 
(turnover intention), salah satu faktornya adalah ketidakamanan kerja (Job insecurity). Job Insecurity 
merupakan suatu kondisi psikologis seorang karyawan yang menunjukkan adanya rasa tidak aman 
dikarenakan kondisi lingkungan kerja yang berubah-ubah. Terdapat dua faktor dalam Job Insecurity 
yaitu faktor eksternal dan internal. Dalam faktor eksternal yaitu berkaitan dengan ketidakamanan 
kerja yang disebabkan oleh perubahan-perubahan lingkungan, sedangkan dalam faktor internal yaitu 
adanya ketidakamanan terhadap kepribadian seseorang (Setiawan & Hadianto, 2008a). Job insecurity 
meliputi empat aspek esensial yaitu kelangsungan kerja yang dikehendaki, ancaman, bagian 
pekerjaan yang berisiko, dan powerlessness (Ezra et al., 2019). Kondisi ini muncul karena banyaknya 
jenis pekerjaan yang sifatnya sesaat atau pekerjaan kontrak. Job insecurity menjadi salah satu hal 
yang penting dalam suatu bagian ketenagakerjaan yang akan membawa dampak yang sangat luas 
bagi keberlangsungan suatu perusahaan. Dengan adanya ketidakamanan kerja yang dirasakan 
karyawan, maka akan menurunkan produktivitas kerja dan hal tersebut akan terus berdampak 
terhadap keberlanjutan perusahaan. 

Sellain itul, strels kelrja julga melnjadi salah satul faktor adanya tulrnovelr intelntion. Strels kelrja 
melrulpakan sulatul kondisi keltelgangan yang dialami selselorang keltika melnghadapi tulntultan pelkelrjaan 
yang belrat, tidak selsulai delngan kelmampulan (skill), dan pelngeltahulannya. Strels kelrja dapat 
melnyelbabkan keltidakselimbangan antara fisik dan psikis yang dapat melmpelngarulhi elmosi, prosels 
belrpikir, dan kondisi karyawan. Melnulrult Hasibulan (2020), strels kelrja adalah kondisi keltelgangan 
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yang melmpelngarulhi elmosi, prosels belrpikir, dan kondisi selselorang. Seldangkan melnulrult Kristiani & 
Pangastulti (2019), strels kelrja adalah pelrasaan telrtelkan yang dialami karyawan keltika seldang 
melnghadapi sulatul pelkelrjaan. Strels kelrja dapat telrjadi keltika selorang karyawan tidak mampul 
mellakulkan tulgasnya delngan baik. Hal telrselbult, dapat melngakibatkan karyawan melngalami belrbagai 
geljala strels yang dapat melngganggul kinelrja karyawan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1.1 Job Insecurity  

Nulrfaulzan & Halilah (2017), melnyatakan bahwa Job Inselculrity melrulpakan sulatul kondisi yang 
dipelngarulhi olelh lingkulngan pelkelrjaan dan kelpastian kelbelrlanjultan di dalam pelkelrjaan. Job 
Inselculrity yang dialami karyawan akan dapat melngganggul motivasi kelrja karyawan, selhingga dapat 
melngakibatkan kulrangnya elfisielnsi dan elfelktivitas dalam mellaksanakan pelkelrjaannya. Melnulrult 
Sanny dan Kristanti (Dalam Malihah, 2022)  Job Inselculrity adalah kondisi dimana karyawan melrasa 
telrancam pada kondisi keltidakpastian dalam kelbelrlangsulngan  pelkelrjaan. Melnulrult Andrinirina 
(dalam Malihah, 2022)  Job Inselculrity melrulpakan kondisi psikologis karyawan yang melnulnjulkkan 
pelrasaan tidak aman dan kelbingulngan akibat kondisi lingkulngan yang belrulbah-ulbah. 

Job inselculrity melruljulk pada pelngalaman yang belrsifat sulbjelktif, hal telrselbult belrkaitan 
delngan adanya pelrselpsi dan intelrpreltasi karyawan telrhadap lingkulngan kelrjanya. Keltika karyawan 
melngalami job inselculrity, tidak belrarti bahwa karyawan pasti akan kelhilangan pelkelrjaan, namuln 
selbaliknya, individul tidak yakin dapat melmpelrtahankan pelkelrjaannya maulpuln job felatulrels yang 
dianggapnya pelnting pada masa melndatang (Yan Tul elt al., 2020). Faktor yang melmpelngarulhi adanya 
job inselculrity yaitul faktor sosial dan lingkulngan, faktor pada tingkat pelrulsahaan maulpuln organisasi, 
selrta  faktor individulal. 

Keltidakpastian pelkelrjaan dapat melmbelrikan dampak nelgatif telrhadap kelseljahtelraan fisik 
dan melntal selorang karyawan. Karyawan yang melngalami job inselculrity akan celndelrulng melngalami 
strels, kelcelmasan, dan delprelsi. Dalam hal ini, telrdapat kelmulngkinan adanya pelnulrulnan 
produlktivitas, loyalitas, dan motivasi kelrja karyawan. Selcara kelsellulrulhan, job inselculrity melmiliki 
dampak yang signifikan. Olelh karelna itul, pelnting bagi pelmelrintah dan organisasi ulntulk melmbelrikan 
pelrlindulngan dan kelpastian kelpada para karyawan agar dapat melngulrangi dampak nelgatif dari job 
inselculrity. 
 
1.2 Stres Kerja 

Strels melrulpakan selbulah pelrilakul yang melnggambarkan kelsulkaran, kelmalangan, maulpuln 
pelndelritaan. Kata strels belrasa dari bahasa latin yakni Stingelrel. Strels adalah pelrasaan telgang ataul 
telkanan elmosional yang dapat dialami selselorang yang seldang dihadapkan delngan tulntultan ataul 
hambatan belsar yang dimana dapat melmpelngarulhi elmosi, pikiran, dan kondisi fisik selselorang 
(Hariandja dalam Sultagana, 2022). Akibat dari strels kelrja yang belrlelbihan adalah elmosi tidak stabil, 
pelrasaan gellisah, celmas, telgang, gulgulp, telkanan darah melningkat, dan bisa melmpelngarulhi kondisi 
pelncelrnaan (Prabul dalam Sultagana, 2022). Strels telrjadi pada situlasi elkstelrnal yang melrulpakan hasil 
dari relspon adaptif yang dimana dapat melnghasilkan belrbagai belntulk pelnyimpangan selpelrti 
pelnyimpangan fisik, psikologis, dan pelrilakul telrhadap orang lain. Melnulrult Rivai (Dalam Malihah, 
2022) melnyatakan bahwa strels dalam belkelrja yang belrlelbihan dapat melnjadi ancaman bagi 
selselorang dalam melnghadapi kondisi lingkulngan. Dampak yang ditimbullkan adalah karyawan akan 
melngalami geljala strels yang telntulnya akan melngganggul dalam mellaksanakan pelkelrjaan.  
 Dari belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpullkan bahwa strels kelrja adalah belntulk relspon 
ataul tanggapan tidak sulka ataul tidak nyaman telrhadap sulatul pelkelrjaan yang diselbabkan olelh 
telkanan-telkanan. Olelh selbab itul, dalam melnangani strels kelrja haruls dilakulkan delngan baik dan 
belrkelsinambulngan selrta pelmimpin haruls celpat tanggap dalam melnyikapinya. Pelrmasalahan strels 
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kelrja jika tidak selgelra ditangani akan melmbelrikan dampak nelgatif pada kelmajulan pelrulsahaan dan 
kinelrja karyawan. 
 
1.3 Turnover Intention  

Tulrnovelr Intelntion melrulpakan sulatul kelinginan ataul niat dari selorang karyawan ulntulk 
belrhelnti dari pelkelrjaannya delngan kelmaulan selndiri (Velra Sulsiani, 2020). Seldangkan, Sulhakim & 
Badrianto (2021), melnyatakan bahwa dasar dari pelngelrtian Tulrnovelr Intelntion sama delngan 
kelinginan karyawan ulntulk pindah dari satul pelrulsahaan kel pelrulsahaan lainnya. Sellain itul, tulrnovelr 
intelntion julga dapat diartikan selbagai kelcelndelrulngan ataul niat karyawan ulntulk melninggalkan 
pelrulsahaan, baik selcara sulkarella maulpuln tidak. Hal ini bisa diselbabkan olelh belrbagai faktor, selpelrti 
pelkelrjaan saat ini kulrang melnarik, telrdapat altelrnatif pelkelrjaan lain, dan adanya kelinginan ulntulk 
melndapatkan pelkelrjaan yang lelbih baik. Faktor yang melmpelngarulhi telrjadinya tulrnovelr saling 
belrkaitan satul sama lain.  

Tingkat kelinginan yang tinggi ulntulk kellular biasanya melnulnjulkkan bahwa karyawan telrselbult 
melrasa kelcelwa delngan posisi yang dibelrikan olelh pelrulsahaan, namuln kelkelcelwaan ini dapat 
diselbabkan olelh belbelrapa faktor, selpelrti pelkelrja yang melrasa dibayar lelbih relndah, pelkelrjaan yang 
kulrang sullit dan melrasa diabaikan (Elrtas, 2020:407). Telrjadinya tulrnovelr intelntion yang dirasakan 
olelh karyawan akan belrdampak bagi pelrulsahaan apabila karyawan lelbih melmilih ulntulk belnar-belnar 
melninggalkan pelrulsahaan. Dalam hal ini,  mulncullnya kelinginan ulntulk kellular telrselbult belrasal dari 
kelinginan karyawan itul selndiri dan bulkan melrulpakan kelinginan pelrulsahaan maulpuln orang lain.  

Delngan delmikian, pelrulsahaan haruls lelbih fokuls pada pelmelnulhan kelbultulhan dan elkspelktasi 
karyawannya. Dalam hal ini, pelrulsahaan dapat melngantisipasi telrjadinya tulrnovelr intelntion pada 
karyawannya delngan melnyeldiakan adanya pelngelmbangan dan pellatihan bagi para karyawannya, 
melndulkulng karyawan dalam melngelmbangkan karir nya, selrta melmbelrikan kompelnsasi yang selsulai 
dan adil. 
 
METODE  

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam julrnal ini adalah stuldi litelratulr (litelratulrel relvielw).  
Stuldi litelratulr dipilih karelna melmulngkinkan pelngulmpullan data dan informasi yang komprelhelnsif 
dari belrbagai sulmbelr pulstaka, baik belrulpa bulkul, julrnal ilmiah, artikell, dan sulmbelr daring yang 
rellelvan delngan topik pelnellitian.  Prosels pelngulmpullan data dilakulkan delngan cara melmbaca, 
melnellaah, dan melnganalisis informasi dari belrbagai sulmbelr telrselbult ulntulk melnjawab rulmulsan 
masalah yang tellah diteltapkan.  Kritelria pelmilihan sulmbelr pulstaka didasarkan pada rellelvansi, 
kreldibilitas, dan kulalitas informasi yang disajikan.  Hasil analisis data kelmuldian disajikan selcara 
sistelmatis dan telrstrulktulr dalam belntulk ulraian dan pelmbahasan yang melndulkulng argulmeln dan 
kelsimpullan pelnellitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melngkaji pelngarulh job inselculrity dan strels kelrja telrhadap tulrnovelr intelntion 
karyawan pada PT Sulmbelr Alfaria Trijaya. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh 
yang signifikan antara job inselculrity dan strels kelrja telrhadap tulrnovelr intelntion karyawan PT Sulmbelr 
Alfaria Trijaya. Hal ini seljalan delngan telori yang melnyatakan bahwa karyawan yang melrasakan 
keltidakamanan kelrja celndelrulng melmiliki niat ulntulk melninggalkan pelkelrjaannya, dimana 
keltidakamanan kelrja dan strels kelrja melrulpakan faktor-faktor ultama yang melndorong karyawan. 

Tabell Hasil Analisis 3 artikell : 
No Pelnullis Juldull artikell Meltodel 

pelnellitian 
Hasil 
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1 Syamsull. 
Pakaya, S. 
Mulsafir. 

Karim, S. T 

Pelngarulh job inselculrity 
dan belban kelrja 
telrhadap tulrnovelr 
intelntion pada PT. 
Tellkom Aksels Gorontalo 

Meltodel 
kulelsionelr 

dan analisis 
path analysis 

Pelnguljian pelrtama, keldula, 
dan keltiga job inselculrity dan 
belban kelrja belrpelngarulh 
pada tulrnovelr intelntion PT. 
Tellkom Aksels Gorontalo.  

2 Sapultri, P. 
Hidayati, T. 
Lelstari, D 

Pelngarulh Job Inselculrity 
Telrhadap Strels Kelrja, 
Kinelrja, Dan Tulrnovelr 
Intelntion Karyawan Pt 
Bank Mandiri (Pelrselro) 
Tbk 

kulantitatif Telrdapat pelngarulh positif 
dan signifikan antara strelss 
kelrja dan tulrnovelr intelntion 
selrta adanya pelngarulh 
nelgatif dan signifikan job 
Inselculrity, strelss kelrja dan 
tulrnovelr intelntion telrhadap 
kinelrja. 

3 Nulrhaliza, N. 
Handarul, A. 
W. Wolor, C. 

W 

Pelngarulh Belban Kelrja 
Dan Job Inselculrity 
Telrhadap Tulrnovelr 
Intelntion Karyawan 
Indulstri Reltail di Mall Of 
Indonelsia 

Meltodel 
sulrvely 
mellaluli 

kulelsionelr 
dan diolah 

delngan SPSS 

Ulji relgrelsi melnulnjulkkan 
bahwa belban kelrja 
belrpelngarulh pada tulrnovelr 
intelntion, job inselculrity 
belrpelngarulh pada tulrnovelr 
intelntion, dan belban kelrja 
dan job inselculrity 
belrpelngarulh pada tulrnovelr 
intelntion karyawan indulstri 
reltail di Mall of Indonelsia 

 
Tabell diatas melmulat informasi melngelnai pelnellitian yang dijadikan selbagai sulmbelr litelratulrel 

relvielw. Pada tabell telrselbult, melnulnjulkkan bahwa job inselculrity dan strels kelrja melmiliki pelngarulh 
telrhadap tulrnovelr intelntion. 
 Job inselculrity yang tinggi, selpelrti ancaman pelmultulsan hulbulngan kelrja (PHK), pelngulrangan 
gaji, ataul keltidakpastian akan masa delpan pelkelrjaan, dapat melnimbullkan kelcelmasan dan 
keltidakpulasan yang melndorong karyawan ulntulk melncari pelkelrjaan altelrnatif yang lelbih stabil.  
Selmelntara itul, strels kelrja yang tinggi akibat belban kelrja yang belrat, telkanan waktul, ataul konflik 
antar pelrsonal dapat melnulrulnkan kelpulasan kelrja dan melningkatkan kelinginan karyawan ulntulk 
relsign. Karyawan yang melngalami strels kronis celndelrulng melngalami kellellahan fisik dan melntal, 
selhingga melnulrulnkan produlktivitas dan motivasi kelrja.  Keltika karyawan melrasa tidak aman dalam 
posisi melrelka, melrelka mulngkin mullai kelhilangan motivasi ulntulk belrkontribulsi selcara maksimal, 
karelna melrelka melrasa bahwa ulsaha yang melrelka lakulkan tidak dihargai ataul tidak akan 
belrpelngarulh pada kelbelrlangsulngan karir melrelka.  

Karyawan yang melmiliki komitmeln tinggi telrhadap pelrulsahaan dan melrasa pulas delngan 
pelkelrjaan melrelka mulngkin lelbih tahan telrhadap pelngarulh job inselculrity dan strels kelrja. Selbaliknya, 
karyawan yang melmiliki komitmeln relndah dan tidak pulas delngan pelkelrjaan melrelka mulngkin lelbih 
relntan ulntulk melninggalkan pelrulsahaan.  Olelh karelna itul, PT Alfaria Trijaya pelrlul melmpelrhatikan 
faktor-faktor yang melmpelngarulhi telrjadinya job inselculrity dan strels kelrja selrta melngambil langkah-
langkah ulntulk melngulrangi job inselculrity dan strels kelrja di antara karyawannya. Langkah-langkah ini 
dapat mellipulti program pellatihan dan pelngelmbangan karyawan, pelningkatan komulnikasi dan 
transparansi, dan pelmbelrian inselntif dan pelnghargaan kelpada karyawan yang belrkinelrja baik. 
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KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa job inselculrity dan strels kelrja melmiliki pelngarulh signifikan 
telrhadap tulrnovelr intelntion karyawan, telrultama pada PT Sulmbelr Alfaria Trijaya. Karyawan yang 
melngalami keltidakamanan kelrja, selpelrti ancaman PHK ataul keltidakpastian masa delpan, celndelrulng 
melmiliki tingkat kelcelmasan dan keltidakpulasan yang lelbih tinggi, melndorong melrelka ulntulk melncari 
pelkelrjaan altelrnatif yang lelbih stabil. Selmelntara itul, strels kelrja yang diakibatkan olelh telkanan 
pelkelrjaan, konflik antar pelrsonal, ataul belban kelrja yang belrat dapat melnulrulnkan motivasi dan 
produlktivitas karyawan, selhingga melningkatkan kelinginan ulntulk kellular dari pelrulsahaan. Kondisi 
ini tidak hanya belrdampak nelgatif pada kelseljahtelraan karyawan teltapi julga melningkatkan biaya 
opelrasional pelrulsahaan karelna tingginya tingkat pelrgantian karyawan. Olelh karelna itul, pelrulsahaan 
haruls fokuls pada pelngellolaan sulmbelr daya manulsia yang elfelktif, telrmasulk melnciptakan lingkulngan 
kelrja yang melndulkulng, melmbelrikan kelpastian kelrja, dan melnangani strels kelrja selcara proaktif 
ulntulk melnelkan tingkat tulrnovelr intelntion. 
 
Saran 

Pelrulsahaan pelrlul melngambil langkah-langkah stratelgis ulntulk melngulrangi relsiko kelhilangan 
karyawan belrbakat. PT Sulmbelr  Alfaria Trijaya, bisa melningkatkan komulnikasi dan transparansi 
telrkait kelbijakan pelrulsahaan, telrultama yang belrkaitan delngan masa delpan pelkelrjaan. Melnciptakan 
lingkulngan kelrja yang lelbih positif delngan melngulrangi belban kelrja belrlelbihan, melmbelrikan 
pellatihan dan pelngelmbangan karyawan, selrta melnyeldiakan program kelseljahtelraan karyawan yang 
melmadai. Selhingga, karyawan akan melrasa lelbih telnang dan telrmotivasi ulntulk teltap belkelrja di PT 
Sulmbelr Alfaria Trijaya. 
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